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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental. Rancangan penelitian ini meliputi pengambilan sampel, pengupasan, pencucian, penghalusan kulit pisang raja, perendaman, pengeringan pati kulit pisang raja dan penghalusan hingga menjadi serbuk, uji karakteristik, isolasi amilopektin dengan iodin dan analisis gugus fungsi dengan menggunakan FTIR, pembuatan film coated dari amilopektin kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.) dan uji evaluasi kaplet inti asam mefenamat sebelum dilapisi film coated dan sesudah dilapis.
3.1.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variable uji :

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pisang raja (Musa paradisiaca L.), pati kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.), amilopektin kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.), dan formulasi film coated.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu karakteristik amilopektin kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.), isolasi amilopektin kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.), evaluasi kaplet inti dan kaplet asam mefenamat yang telah dilapisi dengan film coated dari amilopektin kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.).
3.1.2 Parameter Penelitian

Parameter yang digunakan pada penelitian ini meliputi organoleptis bentuk amilopektin kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.), uji kadar abu, uji iodin, FTIR, uji kekerasan kaplet, uji keregasan kaplet, uji keseragaman ukuran, uji keseragaman bobot, uji waktu hancur, uji kenaikan bobot, dan uji disolusi.
3.2 Jadwal dan Lokasi Penelitian

3.2.1 Jadwal Penelitian

Jadwal pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan dalam waktu terhitung dari bulan Desember 2022 hingga April 2023.

3.2.2 Lokasi Penelitian

    Lokasi penelitian terletak di Laboratorium Farmasi Terpadu, Laboratorium Botani, Laboratorium Farmasetika, Laboratorium Teknologi Formulasi Sediaan Padat Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan, dan Laboratorium Penelitian Farmasi Universitas Sumatera Utara Medan.

3.3 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca L.) yang diolah menjadi pati amilopektin, Kaplet Asam Mefenamat (Novapharin), Asam Mefenamat BPFI,  polivinil alkohol (PVA) (E-Merck), titanium dioxide (E-Merck), talk (Liaoning), PEG 6000 (E-Merck), KH2PO4 (E-Merck), Hcl(p) (E-Merck), NaOH P.A (E-Merck), aquadest, Metanol P.A (E-Merck), toluena, iodin, pewarna, kertas saring,  

3.4 Peralatan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu ; Pisau, Kain penyaring, Baskom, Blender, Beaker glass, Timbangan analitik, alat uji disolusi/Dissolution tester (Biobase), spektrofotometri UV – Vis (Thermo Scientific), friability tester (CS−II), disintegration tester (Biobase), hardness tester (YD−I), FTIR (Shimadzu). lemari pengering, hot plate, vial, magnetic stirer, krus porselin, oven, tanur, desikator, dan alat – alat gelas.
3.5 Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data

3.5.1 Pengumpulan Sampel

          Pengambilan sampel dilakukan secara purposif, yaitu tanpa membandingkan sampel yang diambil dari tempat yang berbeda dengan sampel yang sama. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit pisang raja.
3.5.2 Identifikasi 

           Identifikasi sampel dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara Medan.
3.5.3 Pengambilan Pati dari Kulit Pisang Raja 

Pengambilan kandungan pati dari kulit pisang dilakukan dengan cara buah pisang dikupas dan dipisahkan dari kulitnya, kemudian kulit pisang sebanyak 1 kg di potong kecil. Lalu ditambahkan air dengan perbandingan 1 kg kulit pisang : 2 liter air lalu di blender. Dilakukan penyaringan menggunakan kain penyaring sampai diperoleh ampas dan cairan (suspensi pati). Ampas yang diperoleh dari proses penyaringan dilakukan penambahan air (1 kg ampas : 1 liter air) kemudian di blender kembali, lalu dilakukan penyaringan untuk mendapatkan pati. Dicampurkan cairan pati yang diperoleh dari penyaringan pertama dan kedua lalu diendapkan selama 1 jam, kemudian air hasil pengendapan dibuang sehingga diperoleh pati basah. . Pati yang diperoleh selanjutnya dikeringkan di bawah sinar matahari, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 60ºC selama 13 jam. Setelah kering pati dihaluskan dengan blender dan diayak, sehingga didapatkan butiran pati kulit pisang raja yang halus (Robiah, 2020). Dihitung rendemennya 
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3.5.4 Pembuatan Pereaksi

3.5.4.1. Iodin 1%

            Ditimbang sebanyak 1 g iodin kemudian dimasukkan ke dalam beaker glass yang telah dikalibrasi, lalu dituang aquadest sedikit demi sedikit hingga larut sambal diaduk lalu ad kan hingga tanda batas kalibrasi 100 ml.

3.5.4.2 Pembuatan Larutan Natrium Hidroksida 0,2 N

Natrium hidroksida sebanyak 8 g dilarutkan dalam akuades bebas CO2 hingga 1000 mL (Ditjen POM,1995).

3.5.4.3. Pembuatan Medium Cairan Lambung Buatan pH 1,2

             Sebanyak 2 gram natrium klorida dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur 1000 mL, ditambahkan 7 mL asam klorida p dan cukupkan dengan akuades sampai garis tanda, pH larutan diukur ± 1,2 (USP 26, 2006).
3.5.4.4. Pembuatan Medium Cairan Usus Buatan pH 7,4

Kalium dihidrogen fosfat sebanyak 6,8 g dilarutkan dengan 250 mL akuades, lalu ditambahkan dengan natrium hidroksida 0,2 N sebanyak 190 mL, lalu ditambahkan akuades hingga 1000 ml (USP 26, 2006).

3.5.4.5. Pembuatan Larutan Baku Asam Mefenamat Dalam Media Lambung        

  Buatan
Ditimbang seksama asam mefenamat baku sebanyak 10 mg, dimasukkan ke dalam labu tentukur 50 mL, dilarutkan dengan larutan medium lambung buatan pH 1,2 dan dicukupkan sampai garis tanda. Diperoleh larutan induk  baku I (LIB I)  mefenamat dengan konsentrasi =   [image: image2.png](10 mg x1000 ug)
omL



 = 200 µg/mL

             Dipipet 10 mL LIB I dimasukkan ke dalam labu tentukur 50 mL, dicukupkan dengan larutan medium lambung buatan  pH 1,2 sampai garis tanda, diperoleh larutan induk baku II (LIB II) dalam pelarut medium lambung buatan dengan konsentrasi = [image: image4.png]10 mL x 200ug /mL
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 = 40µg/ml.

3.5.4.6. Pembuatan Larutan Baku Asam Mefenamat Dalam Media Usus
              Buatan
Ditimbang seksama asam mefenamat baku sebanyak 10 mg, dimasukkan ke dalam labu tentukur 50 mL, dilarutkan dengan larutan medium lambung buatan pH 1,2 dan dicukupkan sampai garis tanda. Diperoleh larutan induk  baku I (LIB I)  mefenamat dengan konsentrasi =   [image: image6.png](10 mg x1000 ug)
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 = 200 µg/mL

             Dipipet 10 mL LIB I dimasukkan ke dalam labu tentukur 50 mL, dicukupkan dengan larutan medium lambung buatan  pH 1,2 sampai garis tanda, diperoleh larutan induk baku II (LIB II) dalam pelarut medium lambung buatan dengan konsentrasi = [image: image8.png]10 mL x 200ug /mL
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 = 40µg/ml.
3.5.5 Isolasi Amilosa dan Amilopektin Dari Pati Kulit Pisang Raja 
  (Hidayat, dkk 2022)
Isolasi Amilopektin dilakukan dengan cara pati dicampur dengan aquadest lalu diaduk kemudian dipanaskan pada suhu 50°C selama 120 menit. Endapan yang dihasilkan merupakan amilopektin dan amilosa yang larut bersama air yang berupa larutan diatas endapan dibuang dan endapan didiamkan lalu dikeringkan di oven dengan suhu 50⁰ C selama 24 jam sehingga dihasilkan serbuk amilopektin  

% Rendemen= Berat tepung amilopektin ⅹ 100%
             Berat pati
3.5.6 Evaluasi Amilopektin
3.5.6.1  Uji Organoleptik

Pengujian yang dilakukan pada tepung amiloopektin dari pati kulit pisang raja yaitu meliputi pemeriksaan bentuk, bau, rasa, dan benda asing (Hidayat dkk, 2022).
3.5.6.2 Uji Kadar Abu Amilopektin
 Sebanyak 2 g bahan ditimbang dan dimasukkan ke dalam krus porselen yang telah dipijar dan ditara, pijarkan dalam tanur perlahan-lahan hingga suhu yang menyebabkan senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan menguap sampai tinggal unsur mineral dan anorganik saja yaitu pada suhu 600°C, 
dinginkan dan timbang. Kadar abu total dihitung terhadap berat bahan uji (Depkes RI., 2014 hal 133).

3.5.6.3 Analisis Gugus Fungsional Serbuk Amilopektin dengan FTIR 
Identitfikasi dengan FTIR (Fourier Transform Infra Red) dapat membuktikan adanya bentuk gugus fungsi dari amilopektin dengan cara serbuk amilopektin dibuat pellet dengan KBr dan selanjutnya diamati spectrum IR nya dengan FT-IR.
3.5.6.4 Uji Iodin 
Uji iodin dilakukan untuk membuktikan bahwa serbuk tersebut benar merupakan amilopektin dan bukan campuran dengan amilosa. Dimana serbuk amilopektin ditambah dengan 2 – 3 tetes iodin dan akan membentuk warna merah violet sedangkan amilosa dengan iodin akan membentuk warna biru (Tahir, 2019)

3.5.7 Pembuatan Kaplet Salut

Tabel 3.1 Formula Bahan Penyalut Amilopektin
	Bahan % (w/v)
	F1
	F2
	F3

	 Amilopektin Kulit Pisang Raja
	12,8
	19,8
	27,2

	Titanium Dioxide
	1,1
	1,65
	2,2

	PEG 6000
	1,75
	2,025
	1,9

	Talk
	4
	6
	8

	Pewarna
	Qs
	Qs
	Qs

	Aquadest
	80
	120
	160


Tabel 3.2 Formula Bahan Penyalut Pembanding (Santoso dkk,2019).
	Bahan % (w/v)
	F1
	F2
	F3

	PVA
	12,8
	19,8
	27,2

	Titanium Dioxide
	1,1
	1,65
	2,2

	PEG 6000
	1,75
	2,025
	1,9

	Talk
	4
	6
	8

	Pewarna
	Qs
	Qs
	Qs

	Aquadest
	80
	120
	160


3.5.7.1 Proses penyiapan medium penyalut amilopektin kulit pisang raja

Sejumlah amilopektin dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam beaker glass berisi sebagian air sambil diaduk menggunakan homogenizer pada kecepatan rendah selama 15 menit. Di tempat terpisah, dibuat suspensi dari zat tambahan lainnya yaitu talk, titanium dioksida, polietilen glikol 6000, pewarna dan air dengan menggunakan alat homogenizer selama 20 menit. Ditambahkan suspensi (2) ke dalam campuran (1) dan di aduk kembali selama 5 menit dengan kecepatan rendah (Santoso dkk,2019).
3.5.7.2 Proses penyiapan medium penyalut pembanding

Sejumlah PVA dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam beaker glass berisi sebagian air sambil diaduk menggunakan homogenizer pada kecepatan rendah selama 15 menit. Di tempat terpisah, dibuat suspensi dari zat tambahan lainnya yaitu talk, titanium dioksida, polietilen glikol 6000, pewarna dan air dengan menggunakan alat homogenizer selama 20 menit. Ditambahkan suspensi (2) ke dalam campuran (1) dan di aduk kembali selama 5 menit dengan kecepatan rendah (Santoso dkk,2019).
3.5.7.3 Proses penyalutan kaplet

Metode penyalutan kaplet dengan metode santoso (2019) dengan modifikasi dikarenakan alat yang belum memadai yaitu dengan cara sebanyak 30 tablet disiapkan, kemudian satu persatu tablet dicelupkan kedalam medium penyalut dengan durasi waktu 10 detik agar tablet dapat tersalut seluruhnya dan merata lalu tablet yang telah disalut dikeringkan dalam lemari pengering selama 12 jam hingga penyalut menempel sempurna pada permukaan tablet.
3.5.8   Evaluasi Kaplet Inti Asam Mefenamat dan Kapet Salut Asam Mefenamat
3.5.8.1. Kekerasan Kaplet
         Alat yang digunakan adalah Hardness Monsato Stokes. Prinsipnya memberikan tekanan pada kaplet sampai kaplet tersebut pecah dan retak, setelah itu dilihat angka pada alat dan dicatat. Percobaan dilakukan terhadap 10 kaplet, diambil secara acak. Sebuah kaplet diletakkan pada ujung alat dengan posisi vertikal. Putar sekrup pada ujung yang lain, sehingga kaplet tertekan. Pemutaran dihentikan sampai kaplet pecah, tekanan kaplet dibaca pada skala. Catat skala yang terukur. Kekerasan kaplet adalah selisih skala terukur saat kaplet pecah dengan skala yang dianggap sebagai titik nol. Kekerasan kaplet adalah rata-rata ke-10 kaplet. Syarat: Nilai standar kekerasan kaplet 400-700 mg adalah 7-12 kg/cm2 (Firmansyah, 2020).

3.5.8.2. Keregasan Kaplet (Friability)

          Percobaan dilakukan terhadap kaplet, diambil secara acak terhadap beberapa kaplet. Dimana kaplet dibersihkan dari debu, kemudian ditimbang, lakukan pemutaran alat friabilator selama 4 menit dengan kecepatan 25 putaran per menit. Setelah itu kaplet dibersihkan dan ditimbang kembali (Lachman, 1994). Syarat: Kerapuhan kaplet dianggap cukup baik bila hasilnya kurang dari 0,8% (Firmansyah, 2020).

3.5.8.3. Keragaman Ukuran (Farmakope Indonesia Edisi III, 1979 hal  6)

Keseragaman ukuran kaplet dilakukan dengan mengukur diameter masing – masing kaplet menggunakan jangka sorong. Keseragaman ukuran kaplet dipengaruhi sifat alir, keseragaman densitas, dan stabilitas punch pada alat cetak kaplet. Menurut Farmakope Indonesa III, kecuali dinyatakan lain diameter kaplet tidak lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari 1 1/3 kali tebal kaplet.

3.5.8.4. Keragaman Bobot (Farmakope Indoensia Edisi III, 1979 hal 7)

Ditimbang 20 kaplet, hitung rata-rata nya lalu ditimbang kaplet satu per satu. Tidak lebih dari 2 kaplet yang punya penyimpangan lebih besar dari kolom A dan tidak boleh satupun kaplet yang menyimpang lebih besar dari kolom B yg tertera. Jika tidak mencukupi 20 kaplet, dapat digunakan 10 kaplet dan tidak satu kaplet pun yang bobotnya menyimpang lebih besar dari bobot rata – rata yang ditetapkan kolom A dan tidak satu kaplet pun yang bobotnya menyimpang lebih besar dari bobot rata – rata yang ditetapkan kolom B. 
	Bobot rata−rata
	Penyimpangan bobot rata−rata

	
	A
	B

	25 mg atau kurang
	15%
	30%

	26 mg sampai dengan 150 mg
	10%
	20%

	151 mg sampai dengan 300 mg
	7,5%
	15%

	Lebih dari 300 mg
	5%
	10%


         Tabel  3.3 Penyimpangan bobot kaplet

3.5.8.5. Uji Waktu Hancur ( Farmakope Indonesia Edisi IV, 1979 hal 1087) 

Dimasukkan 6 buah kaplet dalam keranjang dan dinaik turunkan secara teratur 30 kali tiap menit, kaplet dinyatakan hancur jika tidak ada bagian kaplet yang tertinggal diatas kassa, kecuali fragmen yang berasal dari zat penyalut, waktu yang diperlukan untuk menghancurkan keenam kaplet tidak lebih dari 15 menit untuk kaplet tidak bersalut dan tidak lebih dari 60 menit untuk kaplet bersalut selaput.

3.5.8.6. Uji Disolusi 


Uji disolusi untuk kaplet inti yang tidak bersalut hanya dilakukan dengan menggunakan medium lambung buatan pH 1,2 karena ditujukan untuk hancur dan larut dilambung.

Kecepatan pengadukan
         : 100 rpm


Volume medium

: 900 ml

Suhu medium

: 37± 0,5°C

Motode

: Dayung
a. Panjang Gelombang Maksimum Asam Mefenamat Dalam Lambung 
    Buatan  
Menurut Moffat (2004), asam mefenamat dalam pelarut asam, memberikan spektrum pada panjang gelombang maksimum 279 nm dengan nilai   A¹1= 357. Menurut Hukum Lambert-Beert pengukuran yang mempunyai kesalahan terkecil pada absorbansi 0,434, maka konsentrasi optimal larutan asam mefenamat di dalam pelarut medium lambung buatan pH 1,2  untuk pengukuran diperhitungkan :


a   =  A11 x b c

               b = tebal kuvet = 1cm

  0,434 = 357 x C x 1                  

C (konsentrasi)  =    =  0,0012156863 g/100mL = 931,33 µg/100mL

=  12,15 µg /mL = 12 µg /mL.

Dibuat larutan dengan konsentrasi 12 µg /mL, dengan cara dipipet 3 mL larutan induk baku II di dalam  medium lambung buatan pH 1,2 (40 µg/mL) dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml diencerkan dengan medium lambung buatan pH 1,2  sampai garis tanda, diperoleh konsentrasi larutan = 12 µg/mL, diukur panjang gelombang 200-400 nm, sebagai blanko digunakan medium lambung buatan pH 1,2, dicatat absorbansinya sehingga diperoleh absorbansi maksimum sebagai panjang gelombang maksimum asam mefenamat baku di dalam medium lambung buatan pH 1,2

b. Liniertitas Kurva Kalibrasi Asam Mefenamat Dalam Medium Lambung 
    Buatan  
Dari induk baku II di dalam medium lambung buatan pH 1,2 (40 µg/mL) dipipet berturut-turut sebanyak, 1,5 mL, 2 mL, 2,75 mL. 3,5 mL dan 4,25 mL. Masing - masing dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml ditambahkan medium lambung buatan pH 1,2 sampai batas tanda dan dikocok sampai homogen. Diperoleh larutan dengan konsentrasi 6,0 µg/ml, 8,0 µg/ml 11,0 µ/ml, 14,0 µg/ml, 17,0 µg/ml. Kemudian di ukur serapannya pada panjang gelombang maksimum yang di peroleh pada point a, dengan manggunakan medium lambung buatan pH 1,2  sebagai blanko. Dari data serapan diperoleh dapat diketahui persamaan regresi dan koefisien korelasi asam mefenamat dalam medium lambung buatan pH 1,2.

c. Uji Disolusi Pada Medium Lambung Buatan pH 1,2
Medium disolusi sebanyak 900 mL dimasukkan ke dalam wadah disolusi dan temperatur suhu diatur pada suhu 37 ± 0,5°C dan kecepatan putarannya 100 rpm. Dimasukan ke dalamnya sediaan yang diuji. 
Untuk kaplet inti yang tidak bersalut di dalam medium lambung buatan, diambil aliquot hasil disolusi setiap interval waktu 5 menit, 10 menit, 20 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit. Masing-masing sebanyak 5 mL. Volume medium disolusi dijaga tetap 900 mL dengan menambahkan cairan medium dalam jumlah yang sama dengan volume aliquat yang diambil. Pengambilan cuplikan dilakukan pada posisi sama yaitu pertengahan antara permukaan medium disolusi dan bagian atas dari dayung tidak kurang 1 cm dari dinding wadah (Ditjen POM, 1995). 

Larutan ini kemudian dimasukkan ke dalam labu tentukur 100 mL dan ditambahkan dengan cairan medium sampai garis tanda dan diukur pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh untuk pH 1,2. Pengujian dilakukan sebanyak enam  kali untuk masing-masing sampel, diperoleh absorbansinya dan dihitung persen pelepasan asam mefenamat  setiap waktu pengambilan aliqout dari masing-masing medium disolusi.
d. Panjang Gelombang Maksimum Asam Mefenamat Dalam Usus Buatan  
Menurut Moffat (2004), asam mefenamat dalam pelarut basa, memberikan spektrum pada panjang gelombang maksimum 285 nm dengan nilai   A¹1= 420. Menurut Hukum Lambert-Beert pengukuran yang mempunyai kesalahan terkecil pada absorbansi 0,434, maka konsentrasi optimal larutan asam mefenamat di dalam pelarut medium usus buatan pH 7,4 untuk pengukuran diperhitungkan :

a   =  A11 x b c

               b = tebal kuvet = 1cm

  0,434 = 420 x C x 1                  

C (konsentrasi)  =    =  0,001033333 g/100mL = 1033 µg/100mL

=  10,33 µg /mL = 10 µg /mL.

Dibuat larutan dengan konsentrasi 10 µg /mL, dengan cara dipipet 2,5 mL larutan induk baku II di dalam medium usus buatan pH 1,2 (40 µg/mL) dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml diencerkan dengan medium usus buatan pH 7,4  sampai garis tanda, diperoleh konsentrasi larutan = 10 µg/mL, diukur panjang gelombang 200-400 nm, sebagai blanko digunakan medium usus buatan pH 7,4, dicatat absorbansinya sehingga diperoleh absorbansi maksimum sebagai panjang gelombang maksimum asam mefenamat  baku di dalam medium usus buatan pH 7,4
e. Liniertitas Kurva Kalibrasi Asam Mefenamat Dalam Medium Usus 
    Buatan  
Dari induk baku II di dalam medium usus buatan pH 7,4 (40 µg/mL) dipipet berturut-turut sebanyak, 1,25 mL, 1,75 mL, 2,25 mL. 3,0 mL dan 3,5 mL. Masing - masing dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 ml ditambahkan medium usu buatan pH 7,4 sampai batas tanda dan dikocok sampai homogen. Diperoleh larutan dengan konsentrasi 5,0 µg/ml, 7,0 µg/ml 9,0 µ/ml, 12,0 µg/ml, 14,0 µg/ml. Kemudian di ukur serapannya pada panjang gelombang maksimum yang di peroleh pada point c, dengan  menggunakan medium usus buatan pH 7,4  sebagai blanko. Dari data serapan diperoleh dapat diketahui persamaan regresi dan koefisien korelasi asam mefenamat dalam medium usus buatan pH 7,4.

f. Uji Disolusi Dalam Medium pH Berganti
            Pengujian disolusi dengan medium berganti lambung buatan pH 1,2 dan usus buatan pH 7,4 dilakukan untuk kaplet asam mefenamat yang disalut untuk pelepasan ditunda, karena untuk kaplet yang tidak bersalut dimaksudkan pecah dan larut sempurna di dalam medium lambung.
Sebanyak 900 mL dimasukkan ke dalam wadah disolusi dan temperatur suhu diatur pada suhu 37± 0,5°C dan kecepatan putarannya 100 rpm. Ke dalam wadah tersebut dimasukkan sampel sediaan kaplet salut yang diuji. diambil aliquot hasil disolusi setiap interval waktu 5 menit, 10 menit, 20 menit, 30 menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit. diambil 5 mL aliquot dengan menggunakan spuit. Pengambilan dilakukan pada tempat yang sama yaitu pertengahan antara permukaan medium disolusi dan bagian atas dari dayung.  Jumlah aliquot yang diambil diganti dengan medium di dalam tabung selalu terjaga 900 ml. Selanjutnya diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV pada panjang gelombang maksimum, diperoleh absorbansinya dan dihitung persen pelepasan asam mefenamat setiap waktu pengambilan aliqout dari medium disolusi lambung buatan. 
Kemudian disolusi dihentikan, untuk kaplet yang sudah pecah dan terlarut mediumnya disaring dengan kertas saring dan yang belum pecah atau hanya retak selanjutnya dimasukkan kembali  ke dalam wadah yang telah berisi  medium usus buatan pH 7,4 dan dilakukan proses disolusi kembali. Pada interval waktu  5 menit, 10 menit, 20 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit, 90 menit. Jumlah aliquot yang diambil diganti dengan medium disolusi usus buatan, sehingga di dalam tabung selalu terjaga 900 ml. Selanjutnya diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV pada panjang gelombang maksimum, diperoleh absorbansinya dan dihitung persen pelepasan asam mefenamat setiap waktu pengambilan aliqout dari medium disolusi usus buatan.
3.5.9 Analisis Statistik

Data hasil persen pelepasan asam mefenamat dianalisis menggunakan program SPSS 22.
3.5.10 Uji Kadar Air Kaplet Salut

Ditimbang 10 kaplet, lalu dimasukkan ke dalam oven sampai tercapai berat konstannya. Kadar air dalam kaplet diperoleh dengan rumus :


Rendemen  (%) =                     Berat pati


    	        Berat  kulit pisang segar





x 100%





Kadar abu (%) = Berat cawan dan abu – Berat cawan kosong


		  Berat  sampel
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x 100%





x 100%





(F) =         A – B
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x 100%





Penyimpangan  =            berat kaplet – berat rata-rata kaplet


	                       Berat rata-rata kaplet
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Kadar air (%) = Berat kaplet sebelum pengeringan – Berat konstan


		 Berat konstan
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x 100%









